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Abstract

This research aims to determine the concept of Makkiyah and Madaniyyah Al-Qur'an studies.
The method in this research emphasizes the type of library research obtained from the Al-
Qur'an, books related to the verses of the Koran that were revealed in Mecca and Medina,
indicators that differentiate Makkiyah and Madaniyyah verses. Data collection techniques
through Al-Qur'an sources, books, journals, articles and magazines and the internet relating to
the verses of the Koran that were revealed in Mecca and Medina, indicators that differentiate
Makkiyah and Madaniyyah verses and their characteristics . Data analysis uses the analysis
technique proposed by Miles and Huberman with stages of data reduction, data presentation
and drawing conclusions (verification). The results of the research show that the Al-Qur'an is
divided into two periods during the time of the prophet, namely, Makiyyah and Madaniyyah.
Makiyyah verses or letters tend to explain monotheism and Madaniyyah tend to explain sharia.
This can be known through several methods, namely, the transmission method (narration) and
the analogy method (qiyas). This method looks at geographical, lafadz, target and background
aspects. Furthermore, the characteristics of Makiyyah verses are that they contain sajdah
verses, the verses begin with "kalla" and as explained above, while the characteristics of
Madaniyyah verses are that they contain faroid and had provisions, contain debates with
scribes and as has been explained above.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Konsep Studi Al-Qur’an Makkiyah dan Madaniyyah.
Metode dalam penelitian ini lebih menekankan pada jenis penelitian kepustakaan (library
research) diperoleh dari Al-Qur’an, buku yang berhubungan dengan ayat-ayat al-qur’an yang
turun di mekkah dan Madinah, indicator-indikator pembeda ayat makkiyah dan madaniyyah.
Teknik pengambilan data melalui sumber Al-Qur’an, buku, jurnal, artikel maupun majalah dan
internet yang berhubungan dengan ayat-ayat al-qur’an yang turun di mekkah dan Madinah,
indicator-indikator pembeda ayat makkiyah dan madaniyyah dan ciri-cirinya. Analisis data
menggunakan teknik analisis yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman dengan tahapan
reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan (verivication). Hasil dari penelitian
menunjukan bahwa Al-Qur’an dibagi menjadi dua periode pada zaman nabi yakni, Makiyyah
dan Madaniyyah. Ayat atau surat Makiyyah cenderung menerangkan tentang tauhid dan
Madaniyyah cenderung menerangkan tentang syariat. Hal tersebut dapat diketahui melalui
beberapa metode yakni, metode transmisi (periwayatan) dan metode analogi (qiyas). Metode
tersebut meninjau dari segi geografis, lafadz, sasaran dan latar belakang turunnya.
selanjutnya ciri-ciri ayat Makiyyah adalah di dalamnya terdapat ayat sajdah, ayat-ayatnya
dimulai dengan “kalla”’dan seperti yang telah diterangkan diatas, sedangkan ciri-ciri ayat
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Madaniyyah adalah mengandung ketentuan-ketentuan faroidl dan had, mengandung perdebatan
dengan ahli kitab dan sepertiyang telah diterangkan diatas.

Kata Kunci: 4/-Qur’an, Makiyyah, Madaniyyah

Pendahuluan

Al-Qur’an adalah pedoman bagi umat Islam. Al-Qur’an diturunkan dalam dua
periode yakni dari lauhil mahfudh ke baitul izza dan dari baitul izza ke bumi. Pada
periode ke dua Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur dalam waktu 22 tahun 2
bulan 22 hari. Dalam periode ke dua Al-Qur’an diturunkan dengan latar belakang yang
berbeda. Dari keterangan tersebut para ulama terdahulu membaginya menjadi dua jenis,
yakni Makiyyah dan Madaniyyah, ditinjau dari segi geografis, lafadz, sasaran dan
makna. Adapun beberapa ayat yang diperselisihkan karena ayat tersebut tidak
diturunkan di Makkah dan Madinah, melainkan ketika nabi dalam perjalanan antara
Makkah dan Madinah.

Demikianlah, akan kita lihat Surah Makkiyah itu penuh dengan ungkapan-
ungkapan yang kedengarannya amat keras ditelinga, huruf-hurufnya seolah-olah
melontarkan api ancaman dan siksaan, masing-masing sebagai penahan dan pencegah.
Yang terpenting dipelajari dalam pembahasan ini ialah: 1).Yang diturunkan di Makkah.
2).Yang diturunkan di Madinah 3).Yang diperselisihkan. 4).Yang diturunkan di
perjalanan antara Makkah dan Madinah. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
sangat penting mengetahui perbedaan antara Makiyyah dan Madaniyyah. Jadi bisa
disimpulkan bahwa dasar betapa pentingnya mengetahui perbedaan dari surah
Makkiyah dan Madaniyyah tersebut karena sebagai landasan pengetahuan dan sejarah

untuk bisa menjadi muslim yang lebih baik.!

Metode Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Studi Al-Qur’an Makkiyah dan
Madaniyyah. Metode dalam penelitian ini lebih menekankan pada jenis penelitian

kepustakaan (library research (Subagyo, 1991) diperoleh dari Al-Qur’an & buku yang

' Manna’ Khalil al-Qattan. Studi Ilmu-Ilmu Qur’an (Jakarta: PT.Pustaka Litera Antar
Nusa,2014),71-73
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berhubungan dengan ayat-ayat al-qur’an yang turun di mekkah dan Madinah, indicator-
indikator pembeda ayat makkiyah dan madaniyyah.

Teknik pengambilan data melalui sumber Al-Qur’an, buku, jurnal, artikel maupun
majalah dan internet yang berhubungan dengan ayat-ayat al-qur’an yang turun di
mekkah dan Madinah, indicator-indikator pembeda ayat makkiyah dan madaniyyah dan
ciri-cirinya. Analisis data menggunakan teknik analisis yang dikemukakan oleh Miles
dan Huberman dengan tahapan reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan
(verivication) (Sugiyono, 2010). Hasil dari penelitian menunjukan bahwa Al-Qur’an
dibagi menjadi dua periode pada zaman nabi yakni, Makiyyah dan Madaniyyah. Ayat
atau surat Makiyyah cenderung menerangkan tentang tauhid dan Madaniyyah
cenderung menerangkan tentang syariat. Hal tersebut dapat diketahui melalui beberapa
metode yakni, metode transmisi (periwayatan) dan metode analogi (qiyas). Metode
tersebut meninjau dari segi geografis, lafadz, sasaran dan latar belaknag turunnya.
Selanjutnya ciri-ciri ayat Makiyyah adalah di dalamnya terdapat ayat sajdah, ayat-
ayatnya dimulai dengan “kalla”’dan seperti yang telah diterangkan diatas, sedangkan
ciri-ciri ayat Madaniyyah adalah mengandung ketentuan-ketentuan faroidl dan had,
mengandung perdebatan dengan ahli kitab dan sepertiyang telah diterangkan diatas.
Manfaat mempelajari Makiyyah dan Madaniyyah juga sangat penting bagi kita yakni,
untuk mengetahui hukum nasikh dan mansukh, mengetahui perkembangan hukum

syariat islam dan seperti yang telah dijelaskan diatas.

Hasil dan Pembahasan

1.  Pengrtian Makkiyah dan Madaniyyah
Ada beberapa prespektif dalam mendefinisikan terminologi Makkiyah dan

Madaniyyah diantaranya adalah: Masa turunnya, objek pembicaraan, tempat turunnya,

tempat pembicaraannya.

a.  Dari prespektif masa turunnya dapat didefinisikan kedua terminologi tersebut
menjadi sebagai berikut:

1). Makkiyah adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan sebelum Rasulullah SAW
hijrah ke Madinah, meskipun turunnya ayat tersebut bukan di sekitar Makkah
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2). Madaniyyah adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan setelah Rasulullah SAW
hijrah ke Madinah,meskipun turunnya ayat tersebut bukan di sekitar Madinah.
Sebagai contoh, seperti firman Allah yang berbunyi ;
3 b Shalal (" U aDY) A0 ua sy ek il Eaaall 280 &1 LT A 540
Sam )y sat A F8 a:‘iwhiim

P

“Pada hari ini aku telah sempurnakan untukmu agamamu dan Aku cukupkan untukmu
nikmat Ku, dan Aku ridho islam sebagai agamamu.” ( QS. Al Maa’idah (5):3)

Ayat yang mulia ini, sebagai mana kita tau termasuk kategori Madaniyyah
kendatipun tidak di turunkan di Madinah karena ayat tersebut diturunkan pada peristiwa
haji wada’?

b.  Dari prespektif objek pembicaraannya dapat didefinisikan kedua terminologi
tersebut menjadi sebagai berikut:

1). Makkiyah adalah ayat-ayat yang diserukan untuk orang-orang Makkah.

2). Madaniyyah adalah ayat-ayat yang diserukan untuk orang-orang Madinah.

Pendefinisian di atas dirumuskan berdasarkan asumsi bahwa kebanyakan ayat Al-
Qur’an dimulai dengan ungkapan “Yaa ayyuha ala-naas” yang menjadi kriteria
Makiyyah, dan ungkapan “Yaa ayyuha al ladziina” yang menjadi kriteria Madaniyyabh.
Namun tidak selamanya asumsi ini benar. Contoh firman Allah yang berbunyi:

Gy 556 20l 28 e (a5 2&EIR 3D K55 1 ) Wl T
“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-orang yang
sebelumkamu, agar kamu bertakwa”. (QS. Al Baqarah (2): 21).

Ayat ini dimulai dengan ungkapan “yaa ayyuha ala-naas” tetapi termasuk
kategori Madaniyyah karena ia merupakan salah satu dari surah Al Baqarah yang telah
disepakati oleh ulama sebagai surah Madaniyyah.

Contoh lainnya firmanAllah yang berbunyi;

Gy Al R a1 ladlg 2805150151 051 &) sl (il T

2Rosihon Anwar, Ulum Al-Quran, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2007), 102.
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“Hai orang-orang yang beriman, ruku’lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu
dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan”. (QS. Al Hajj (22):
77)

Ayat ini dimulai dengan ungkapan “ yaa ayyuha al ladziina” tatapi ini ayat ini
termasuk kategori Makkiyah.3[3]

c.  Dari prespektif tempat turunnya dapat didefinisikan kedua termonologi tersebut
menjadi sebagai berikut:
1). Makiyyah adalah ayat-ayat yang turun di Makkah dan sekitarnya seperti Mina,

Arafah dan Hudaibiyyah.

2). Madaniyyah adalah ayat-ayat yang turun di Madinah dan sekitarnya seperti Ubud,

Quba’, dan Sul’a.

Terdapat cela kelemahan dari pendefinisian diatas sebab terdapat ayat-ayat
tertentu yang tidak diturunkan di Makkah, Madinah dan sekitarnya, misalnya QS. At-
Taubah (9): 49 diturunkan di Tabuk, dan QS. Az Zuhruf (43): 45 yang diturunkan di
perjalanan antara Makkah dan Madinah. Kedua ayat tersebut tidak dapat dikatagorikan
kedalam Makiyyah dan Madaniyyah.*

d. Dari prespektif tema pembicaraan akan disinggung lebih terinci dalam uraian
karakteristik kedua klasifikasi tersebut.

Kendatipun mengunggulkan pendefinisan Makiyyah dan Madaniyyah dari
prespektif masa turun, Subhi Sholeh melihat komponen-komponen serupa dalam tiga
pendefinisian. Bukti lebih lanjut dari tesis Sholeh bisa dilihat dalam kasus surah Al
Mumtahanah (60). Bila dilihat dari tempat turunnya surat ini termasuk Madaniyyah
karena diturunkan sesudah peristiwa hijrah. Akan tetapi dalam objek pembicaraannya
surat ini termasuk Makiyyah karena menjadi kitab bagi orang-orang Makkah. Oleh
sebab itu para sarjana muslim memasukkan surat itu kedalam “Ma nuzila bi Al-Madinah

wahukmuhu Makki”.”

3Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Qur’an, (Bandung: CV. Pustaka Setia,2009), 116
41Ibid., 103.
Sbid., 104.
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2. Cara Mengetahui Makkiyah dan Maddaniyah

Dalam menetapkan mana yang termasuk kategori ayat-ayat Al Qur’an Makkiyah
dan Madaniyyah, para sarjana muslim berpegang teguh pada 2 perangkat pendekatan:
a). Pendekatan Transmisi (periwayatan)

Dengan perangkat pendekatan transmisi para sarjana muslim merujuk kepada
riwayat-riwayat valid yang berasal dari para sahabat, yaitu orang-orang yang besar
kemungkinan menyaksikan turunnya wahyu, atau para generasi tabiin yang saling
berjumpa dan mendengar langsung dari para sahabat tentang aspek-aspek yang
berkaitan dengan proses kewahyuan Al-Qur’an, termasuk di dalamnya adalah informasi
kronologis Al-Qur’an.

Seperti halnya hadist-hadist Nabi telah terekam dalam kodifikasi tentang hadist, para
sarjana muslimpun telah merekam informasi dari para sahabat dan tabiin tentang
Makkiyah dan Madaniyyah dalam kitab-kitab tafsir.®

b). Metode perbandingan (Qiyas)

Metode perbandingan adalah metode yang mendasarkan pada ciri-ciri khusus
yang ada pada surah atau ayat. Berdasarkan metode ini, jika dalam surah Madaniyyah
terdapat ayat yang membicarakan tentang peristiwa yang berhubungan dengan kondisi
atau keadaan penduduk Makkah, maka ayat tersebut ditetapkan sebagai Makiyyah.
Sebaliknya jika dalam surat Makiyyah terdapat ayat yang membicarakan tentang
berbagai kebiasaan seperti dalam Madaniyyah atau menjelaskan suatu peristiwa
Madaniyyah, maka ditetapkan bahwa ayat itu Madaniyyabh.

Sehubungan dengan metode perbandingan ini maka ulama menyatakan bahwa setiap
surat yang didalamnya terdapat kisah para Nabi atau umat terahulu, surat tersebut
termasuk Makiyyah. Sedangkan setiap surat yang didalamnya terdapat suatu kewajiban

syariat maka surat tersebut termasuk Madaniyyah.’

3.  Manfaat Mengetahui Makkiyah dan Maddaniyah
Ada beberapa manfaat yang dapat kita peroleh dengan mengetahui mana surah

Makkiyah dan mana surah Madaniyyah, di antaranya adalah :

¢ Ibid., 105.
7 Supiana, Ulumul Qur’an, (Bandung: Pustaka Islamika, 2002), 105.



b).

4.
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Mengetahui sejarah hidup Nabi melalui ayat-ayat Qur’an, turunnya wahyu kepada
Rasulullah sejalan dengan sejarah dakwahnya dengan segala peristiwanya.?
Dapat mengetahui hukum nasikh dan hukum mansukh dalam Al Qur’an.
Apabila ada dua ayat .atau beberapa ayat dalam Al Qur’an yang berada satu tema
pembahasan, sedangkan hukum dalamsatu ayat tersebut berbeda dengan hukum
pada ayat yang lain. Lalu diketahui bahwa salah satu ayat tersebut adalah
Makkiyah sedangkan yang lainnya adalah Madaniyyah, maka kita dapat
menetapkan maka ayat Madaniyyah tersebut menjadi nasikh (pengganti) dari ayat
Makkiyah tersebut. Karena ayat Madaniyyah diturunkan lebih akhir dari ayat
Makkiyah. Dalam kaidah ushul figih, ayat yang turun lebih akhir menghapus ayat
yang turun terlebih dahulu.
Mengetahui dan memehami perkembangan hukum syariat islam dalam membina

individu dan masyarakat islam yang lebih baik dari sebelumnya.’

Perbedaan dan Pembagian Surah Makkiyah dan Madaniyyah

Para ulama mempunyai tiga pandangan yang masing-masing mempunyai dasar

sendiri antara lain:

a).

b).

Dari segi waktu turunnya

Makkiyah adalah ayat-ayat Al Qur’an yang diturunkan sebelum hijrah
meskipun bukan di Makkah. Sedangkan Madaniyyah adalah ayat-ayat Al Qur’an
yang diturunkan sebelum hijrah meskipun bukan di Madinah.
Dari tempat turunnya

Makkiyah adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan di Makkah dan
sekitarnya seperti Mina, Arafah, dan Hudaibiyah. Sedangkan Maddaniyah adalah
ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan di Madinah dan sektarnya seperti Uhud,
Quba, dan Sil.

82.

8 Manna’ Khalil al-Qattan. Studi Ilmu-ilmu Qur’an(Jakarta: PT. Pustaka Litera Antar Nusa, 2014),

9 Moh. Sayyid Thantawi, A] Qur’an wa Lailatul Qodar, (Jakarta Selatan: 2001), 58.
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c). Dari segi sasarannya
Makkiyah adalah yang seruannya ditunjukkan kepada masyarakat Makkah.
Sedangkan Maddaniyah adalah yang seruannya ditujukkan kepada masyarakat
Madinah.'”
Pendapat yang paling mendekati kebenaran tentang bilangan surah-surah
Makkiyah dam Madaniyyah ialah bahwa Madaniyyah ada dua puluh surah diantaranya
adalah:

1. Al Bagarah
2. Al ‘imran
3. AnNisa’

4.  Al-Maidah
5. Al-Anfal

6.  At-Taubah
7.  An-Nur

8.  Al-Ahzab

9. Muhammad
10. Al-Fath

11. Al-Hujurat
12. An Nasr

13.  Al-Hadid
14.  Al-Mujadilah
15. Al-Hasyr

16. Al-Mumtahanah
17. Al Munafiqun
18.  Al-Jumu'ah
19. At Talaq
20. At Tahrim.
Sedang yang diperselisihkan ada dua belas surah:

1. Al Fatihah

107bid., 83-85.
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Ar Ra’d

Ar rahman
As Saff

At Tagabun
At Tafif

Al Qadar
Al Bayyinah
Az Zalzalah
Al Ikhlas
Al Falaq
An Nas.

W © N kv

—_—
S

Selain yang disebutkan di atas adalah Makkiyah, yaitu delapan puluh dua surah.

Maka jumlah surah-surah Qur’an itu semuanya serratus empat belas surah.!!

5.  Ciri-Ciri Makkiyah dan Maddaniyah
Para ulama telah menerangkan pula beberapa ketentuan dan ciri-ciri untuk
mengetahui antara surah Makkiyah dan Maddaniyah diantaranya adalah:
Ciri-ciri surah Makkiyah
a). Setiap surah Al-Qur’an yang di dalamnya terdapat lafazh “kalla” (jangan begitu)
adalah termasuk surah Makkiyah. lafazh “kalla” ini disebutkan sebanyak 33 kali
dan terdapat di dalam15 surah yang semuanya terdapat pada bagian akhir dari Al-
qur’an bahwa mayoritas separuh akhir dari Al-qur’an itu turun sebelum hijrah.
Contoh:
“Kemudian sekali-kali tidak; kelak mereka mengetahui”’(QS. Annaba’ (30): 5)
b). Setiap surah yang di dalamnya ada bacaan sajadahnya, maka surah tersebut adalah

Makkiyah, seperti surahAn-Najm, Al ‘Alaq dan lain-lain.

""Manna’ Khalil al-Qattan. Studi Ilmu-Ilmu Qur’an (Jakarta: PT.Pustaka Litera Antar Nusa,2014),
74
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Contoh:

O3 Al 4058505 Tilie B8 5588 Y &l e il &)

“Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tidaklah merasa enggan

menyembah Allah dan mereka mentasbihkan-Nya dan hanya kepada-Nya-lah mereka

bersujud” (QS. Al-'A’raf (70): 206)

c). Setiap surah yang diawali ataupun dibuka dengan huruf hijaiyah, maka ia adalah
Makkiyah, seperti surah Al A’raaf, Yuunus, Huud, Yuusuf, Ibrahim, Al Hijr dan
lain sebagainya kecuali dua surah panjang yaitu Al bagarah dan Ali ‘Imraan yang
keduanya adalah Madaniyah.

Contoh:

uadl)

“Alif lam mim shaad” (QS. Yuunus (10): 1)

d). Setiap surah yang berisikan kisah-kisah para nabi, para kaumnya, dan juga umat-
umat yang terdahulu adalah Makkiyah, kecualiAl-Baqarah.

Contoh:

&8 i o sl o ss TG

”Kemudian Musa menjatuhkan tongkatnya maka tiba-tiba ia menelan benda-benda

palsu yang mereka ada-adakan itu” (QS. Asy Syu’ara’(26): 45)

e). Setiap surah yang menceritakan tentang kisah Nabi Adam dan iblis adalah
Makkiyah, kecuali surah Al Bagarah.!?

Contoh:

|60l gkl e 215 205 0 ) sk e o (38 e 5 281 35
Cplie 1aa (o & L) 2l 255 15185 0 L o

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi

mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman):

"Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami

menjadi saksi." (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak

121bid., 58-59.
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mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah
terhadap ini (keesaan Tuhan)"(QS. Al A’raaf (7): 172)
Sementara itu, beberapa ciri-ciri surah Madaniyah di antaranya adalah:
a). Setiap surah yang membahas secara terperinci tentang hukum, ibadah, dan
interaksi sesama manusia.
Contoh:
258 e 50 Ge YIKG GLE Ly 3138 Lagaail | saadla 48,0015 (5 L 5
“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya
(sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah.
Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ”(QS. Al Maidah(5): 38)
b). Setiap surah yang menjalaskan secara terperinci tentang jihad dan segala
ketentuannya.
Contoh:
et 28 ) 280 R SIS e Rl 05000 ) S0l W5 i 1580
“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan atau merasa berat, dan
berjihadlah dengan harta dan dirimu di jalan Allah, Yang demikian itu adalah lebih
baik bagimu jika kamu mengetahui.” (Q.S.At-Taubah(9): 41)
c). Setiap surah yang menerangkan secara terperinci tentang orang-orang munafik
dan segala sifat, cara-cara, dan tipu dayanya terhadap dakwah Islamiyah.'3
Contoh:
= G 57058 el e st i O e (e 1555 B el (ol g
S s Al (57 e (555 s m 26
“Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan: "(Kewajiban kami hanyalah) taat".
Tetapi apabila mereka telah pergi dari sisimu, sebahagian dari mereka mengatur siasat
di malam hari (mengambil keputusan) lain dari yang telah mereka katakan tadi. Allah
menulis siasat yang mereka atur di malam hari itu, maka berpalinglah kamu dari
mereka dan tawakallah kepada Allah. Cukuplah Allah menjadi Pelindung”(QS. An
Nisa’(4): 81)

13Moh. Sayyid Thantawi, A/ Qur’an wa Lailatul Qodar, (Jakarta Selatan: 2001), 59
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d). Membuat bantahan bagi Ahlul Al-Kitab (Yahudi dan Nasrani).
Contoh:
Ostar 158 W 0l Sl 265 o 338015 Y1 8 058 Jad ada 1548 0555
“Dan kamu akan melihat kebanyakan dari mereka (orang-orang Yahudi) bersegera

membuat dosa, permusuhan dan memakan yang haram. Sesungguhnya amat buruk apa

vang mereka telah kerjakan itu. (QS. Al Maidah (5): 62)

e). Terdapat klaimat “orang-orang yang beriman” pada ayat-ayatnya.'*
Contoh:

Osfali ¥ W 5056 a1kl dll e
“Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu

perbuat? ”(QS. As Shaff(61): 2)

Simpulan

Setelah membahas berbagai uraian dan penjelasan hasil penelitian tentang Studi
Al-Qur’an Makkiyah dan Madanaiyyah maka penulis dapat menyimpulkan bahwa Al-
Qur’an dibagi menjadi dua periode pada zaman nabi yakni, Makiyyah dan Madaniyyah.
Ayat atau surat Makiyyah cenderung menerangkan tentang tauhid dan Madaniyyah
cenderung menerangkan tentang syariat. Hal tersebut dapat diketahui melalui beberapa
metode yakni, metode transmisi (periwayatan) dan metode analogi (qiyas). Metode
tersebut meninjau dari segi geografis, lafadz, sasaran dan latar belaknag turunnya.

Ciri-ciri ayat Makiyyah adalah di dalamnya terdapat ayat sajdah, ayat-ayatnya
dimulai dengan “kalla "dan seperti yang telah diterangkan diatas, sedangkan ciri-ciri
ayat Madaniyyah adalah mengandung ketentuan-ketentuan faroidl dan had,
mengandung perdebatan dengan ahli kitab dan sepertiyang telah diterangkan diatas.
Manfaat mempelajari Makiyyah dan Madaniyyah juga sangat penting bagi kita yakni,
untuk mengetahui hukum nasikh dan mansukh, mengetahui perkembangan hukum

syariat islam dan seperti yang telah dijelaskan diatas.

14 Asep Hermawan, Ulumul Qur’an, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 54.
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